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Lipstik cair merupakan sediaan kosmetik dekoratif yang digunakan untuk
mewarnai bibir agar terlihat lebih sehat dengan sentuhan artistik sehingga dapat
meningkatkan estetika dalam merias wajah yang dikemas dalam bentuk cairan.
Produk kecantikan ini banyak diminati oleh kaum wanita Indonesia, yang dapat
berdampak buruk apabila saat pemakaian lipstik tidak diperhatikan, sehingga dapat
menyebabkan cemaran mikroba. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguiji
cemaran mikroba lipstik cair dari berbagai merk berdasarkan lama pemakaian yang
dipilih secara acak dari kost graha cendekia Surakarta dan griya zakia Yogyakarta.

Pengujian ini menggunakan perhitungan jumlah bakteri mesofil dilakukan
dengan metode Angka Lempeng Total (ALT), identifikasi bakteri Staphylococcus
aureus menggunakan media Mannitol Salt Agar, dan Identifikasi Pseudomonas
aeruginosa menggunakan media Cetrimide Agar Base.

Berdasarkan hasil pengujian secara bakteriologis terhadap lipstik cair
dengan berbagai merk yang dipilih secara acak dari dua tempat berbeda di Kost
Graha Cendekia Surakarta dan Kost Griya Zakia Yogyakarta disimpulkan dari tiga
sampel Lipstik cair masa pemakaian 0 bulan memenuhi persyaratan bakteriologis
yang ditetapkan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Sedangkan tiga
sampel Lipstik cair masa pemakaian 3 bulan satu sampel memenuhi persyaratan,
dan dua sampel lainnya tidak memenuhi syarat bakteriologis yang ditetapkan Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM).

Kata kunci : Lipstik cair, Uji Bakteriologis, Staphylococcus aureus, Pseudomonas
aeruginosa.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi, seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan industri
mempengaruhi gaya hidup seseorang terutama masalah penampilan. Penampilan wajah
erat hubungannya dengan produk kosmetik. Beragam jenis kosmetik terus berkembang
seiring dengan berjalannya waktu dengan berbagai fungsi dan manfaat spesifik
bermunculan di Masyarakat (Sundari dkk, 2019). Bagi wanita, Kosmetik selalu
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, hampir semua wanita dewasa dan remaja
menggunakan kosmetik untuk menunjang penampilan dan mempertahankan
kecantikan dari waktu ke waktu. Sehingga dengan kondisi ini dimanfaatkan oleh
Industri kosmetik. Industri Produk Kosmetik yang beredar, tidak hanya diproduksi

produsen dari dalam negeri tetapi juga dari luar negeri (Rizka dkk, 2016).

Menurut Federal Food, Drug, and Cosmetic Act mendefinisikan kosmetik
berdasarkan penggunaan dengan digosok, dituangkan, ditaburkan, atau disemprotkan,
atau dioleskan ke tubuh manusia untuk membersihkan, mempercantik, meningkatkan
daya tarik, atau mengubah penampilan. Produk-produk diantaranya adalah pelembab
kulit, parfum, lipstik, cat kuku, riasan mata dan wajah, pewarna rambut, dan deodorant.
dan bahan apa pun yang dimaksudkan untuk digunakan sebagai bagian dari kosmetik

(Federal Food, Drug, and Cosmetic Act 2016).



Salah satu sediaan kosmetik yang sangat umum digunakan dan cukup penting
dalam industri kosmetik adalah lipstik. Pada hakikatnya lipstik merupakan kosmetik
yang digunakan untuk mewarnai bibir dengan sentuhan artistik agar menyempurkan
bentuk sehingga meningkatkan estetika dalam tata rias wajah yang dianggap
memberikan rasa percaya diri (Nabila, 2020). Lipstik cair adalah produk yang sangat
familier di kalangan masyarakat dengan harga sangat terjangkau sehingga menarik
perhatian. Lipstik cair digunakan sehari-hari oleh wanita yang dipercaya dapat
melembabkan bibir. Namun secara tidak sengaja lipstik cair sering tertelan saat makan
atau minum. Oleh karena itu sangat penting untuk memperhatikan kebersihan dari
produk lipstik yang digunakan. Bahkan dengan penggunaan bersama orang lain atau
digunakan secara bergantian dengan orang lain dapat menyebabkan terjadinya
pertumbuhan mikroba pada lipstik cair tersebut. penggunaan lipstik cair lebih dari satu
orang perlu dihindari untuk mencegah pertumbuhan mikroba lebih banyak lagi (Wenas

dkk, 2020).

Adanya kontaminasi mikroba pada sediaan lipstik cair dapat menyebabkan
ketidakstabilan sediaan yang dapat menimbulkan infeksi pada kulit, sehingga cara
pembuatan kosmetik harus memenuhi standar peraturan perundang-undangan. uji
angka lempeng total (ALT) persyaratan cemaran mikroba pada sediaan kosmetik untuk
membran mukosa tidak lebih dari 10° koloni/g atau koloni/mL, uji bakteri
Pseudomonas aeruginosa negatif per 0,1g atau 0,1 mL sampel dan Stapylococcus

aureus negatif per 0,1g atau 0,1 mL sampel (BPOM, 2014).



Bakteri patogen yang tidak diperbolehkan untuk ditemukan dalam sediaan
kosmetik yaitu Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa, Candida
albicans dan Escherichia coli. Bahwa mikroorganisme aerobik per gram harus sesuai
standar yang ditentukan berbagai otoritas dalam setiap negara misalnya Organisasi
Standar Internasional (ISO) dan Badan Pengawasan Obat Makanan dan Minuman
(BPOM) produk kosmetik yang stabil membutuhkan sistem managemen mutu dari
bahan berkualitas, formulasi produk yang tepat, desain higienis dari fasilitas produksi,
proses kebersihan produk yang baik, wadah kemasan dan sistem pengawet yang
tervalidasi, oleh karena itu produk kosmetik dapat memberikan kenyamanan

lingkungan terutama pada daerah tropis (Njoku dkk, 2016).

Menurut peneliti terdahulu telah melakukan penelitian yang berhubungan dengan
pencemaran mikroba dengan menggunakan metode total plate count (TPC) dalam
media Nutrient Agar (NA) pada 10 sampel lipstik diantaranya 3 sampel lipstik cair
dengan pemakaian selama 12 bulan, 1 sampel usia 6 bulan, 1 sampel usia 3 bulan, dan
5 sampel dengan usia 0 bulan. Berdasarkan pengujian didapatkan hasil bahwa sampel
yang berusia 12 bulan adalah 2.6x10%, menurut BPOM produk lipstik cair sampel yang
berusia 12 bulan melebihi batas yang ditentukan. Pada sampel lainnya menunjukkan
bahwa koloni bakteri yang tumbuh di media <25 (kurang dari dua puluh lima). dua
diantaranya ditemukan positif tercemar Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

Hasil uji ALT pada sampel lain masih dalam ambang batas normal Menurut BPOM



sampel dari produk memenuhi persyaratan BPOM adalah tidak lebih dari 102 koloni/ml

(Wenas dkk, 2020).

Banyak yang tidak memperdulikan bahaya apabila menggunakan lipstik cair
tanpa memperhatikan kebersihan dan tanpa memperdulikan apakah lipstik cair yang
digunakan dari bahan yang sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan BPOM.
Sehingga dapat menjadikan banyak mikroba didalamnya yang memungkinkan
berpindah kedalam rongga mulut dan dapat menjadi sumber penyakit. Atas dasar
diatas, peneliti tertarik ingin melihat adanya pertumbuhan mikroba pada 6 sampel
lipstik cair berdasarkan pengaruh penggunaan dengan rentang waktu O bulan dan 3
bulan. Dari permasalahan tersebut maka peneliti tertarik ingin mengambil judul

“Pengujian Lipstik Cair Secara Bakteriologis Berdasarkan Lama Pemakaian”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah
apakah lipstik cair setelah pemakaian 0 bulan dan 3 bulan memenuhi persyaratan

bakteriologis?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah lipstik cair setelah pemakaian 0 bulan dan 3 bulan

memenuhi persyaratan bakteriologis.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat membantu :



a. Bagi peneliti
Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan pengetahuan dalam bidang
mikrobiologi kepada peneliti tentang jumlah dan jenis mikroorganisme yang

terdapat dalam sampel lipstik cair beserta cara pemeriksaanya.

b. Bagi masyarakat

Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada

masyarakat tentang kelayakan lipstik cair yang digunakan sehari-hari

c. Bagi produsen

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kepada produsen untuk lebih

meningkatkan higienitas dan pemantauan pembuatan, pengemasan, dan

penyimpanan produknya.



